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PRAKATA

Etnografi Komunikasi sebagai salah satu cabang ilmu linguistik
yang masih relatif baru, merupakan ilmu interdisipliner yang
menggabungkan antara disiplin linguistik dan antropologi. Etnografi
komunikasi melengkapi kehadiran cabang-cabang linguistik yang lain
seperti, Pragmatik, semantik, sintaksis, morfologi, dan fonologi. Kini di
berbagai perguruan tinggi, khususnya pada jurursan-jurusan ilmu
humaiora, disiplin iilmu etnografi komunikasi mulai diminati bahkan
sudah menjadi mata kuliah yang ditawarkan kepada mahasiswa yang
mendalami ilmu linguistik dan juga ilmu komunikasi. Hal ini seiring
dengan situasi dan kondisi wilayah Indonesia yang multietnik. Oleh
karena itu, penelitian-penelitian yang berkaitan dengan etnik, bahasa, dan
budayanya tentu semakin menarik perhatian para ilmuwan. Kontribusi
penelitian etnografi komunikasi semakin nyata dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan / konflik-konflik intra- dan antaretnik di masyarakat
yang disebabkan kegagalan komunikasi. Selain itu, kajian Etnografi
Komunikasi dapat sebagai alternatif upaya pemertahanan bahasa-bahasa
etnik yang semakin hari terancam kepunahannya. Secara teoritis
penelitian etnografi komunikasi telah membantu memperkaya teori-teori
etnografi komunikasi, ilmu linguistik, dan ilmu komunikasi.

Buku ini disusun karena keprihatinan penulis terhadap keterbatasan
bahan ajar dan bacaan yang berkaitan dengan pernik-pernik bahasa dan
budaya yang merupakan bagian etnografi komunikasi. Buku ajar etnografi
komunikasi ini diharapkan memperkaya bahan ajar dan bacaan di
kalangan mahasiswa dan generasi muda dalam mengarungi cita-citanya.
Buku yang terdiri atas tujuh bab ini memuat konsep-konsep, metode
penelitian, dan contoh penelitian pola komunikasi. Semoga dapat
dipahami agar dapat menjadi pegangan baik dalam menunjang keilmuan,
maupun menyelesaikan persoalan-persoalan kebahasaan yang sering
terjadi di masyarakat.

Buku ini memiliki paling tidak dua tujuan pokok, yaitu: (1)
memberikan pengetahuan tentang dasar-dasar ilmu etnografi komunikasi
yang didasarkan pada hasil penelitian-penelitian dalam negeri dan teori-
teori yang dikemukakan oleh para ilmuwan dalam dan luar negeri; dan (2)
memberikan  bekal  pengetahun  teoritis dan  praktis = bagi
pembelajar/mahasiswa untuk melakukan penelitian etnografi komunikasi,
khususnya para mahasiswa yang menekuni disiplin ilmu etnografi
komunikasi dan disiplin keilmuan lain yang berdekatan dan saling
menunjang seperti sosiolinguistik, prakmatik, dan ilmu komunikasi.

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Oleh karena itu, konsep-konsep etnografi komunikasi, prosedur dan
langkah-langkah penelitian disusun dan diskusikan secara berimbang.
Untuk mempermudah daya cerna pembelajar/mahasiswa terhadap teori-
teori dan aplikasinya, dalam buku ini juga disajikan contoh-contoh yang
relevan. Pertimbangan lain penambahan penekanan pada® kegiatan
praktek penelitian, juga sebagai jawaban adanya kenyataan bahwa
beberapa perguruan tinggi sudah mencanangkan dirinya sebagai
universitas riset, sementara kini mahasiswa masih dijejali materi kuliah
yang hanya berfokus pada teori dan masih kurang dibekali pengetahuan
praktis tentang langkah-langkah dan prosedur kegiatan penelitian. Buku
ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: Bab 1 memaparkan
tentang pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi, Karakteristik lokasi
penelitian beserta kontribusi buku ini; Bab 2 menjelaskan tentang konsep-
konsep dan teori serta sejarah singkat etnografi komunikasi; Bab 3
memaparkan prinsip kerjasama dan kesantunan, serta kode dan alih kode
bagian dari pola dan strategi komunikasi; Bab 4 memaparkan tentang
konteks tuturan mencakup masyarakat tutur, peristiwa tutur, dan tindak
tutur; Bab 5 menjelaskan tentang desain dan metode penelitian etnografi
komunikasi; Bab 6 menyajikan contoh penyajian dan analisis data dalam
penelitian etnografi komunikasi; Bab 7 menjelaskan tentang faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya pola komunikasi.

Buku ini diharapkan disajikan selama satu semester dengan jumlah
minimal 14 tatap muka aktif dengan beban 2-3 SKS. Dua tatap muka
dialokasikan untuk pelaksanaan ujian tengah dan akhir semester. Dengan
demikian, total tatap muka sebanyak 16 kali pertemuan. Perkuliahan
diharapkan menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student centered learning). Pada setiap pembelajaran
diharapkan baik dosen maupun mahasiswa telah membaca materi yang
akan dibahas dan dianjurakan membaca referensi lain yang sesuai dengan
topik. Peserta kuliah juga dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil
dengan anggota 4 sampai 5 orang setiap kelompok. Sebaiknya, dosen
menyiapkan tayangan berbentuk pawer point untuk memberi gambaran
tentang topik yang akan dipelajarai kurang lebih 15-30 menit. Selanjutnya
waktu digunakan untuk diskusi dan mengerjakan tugas yang sudah
disiapkan oleh dosen dan akan lebih baik kalau sudah dikirim via e-
learning yang tentunya mengacu pada bab dan pokok bahasan terkait
secara berkelompok. Tugas-tugas dapat berupa soal berdasarkan
kompetensi dan pendalaman materi yang disediakan pada masing-masing
bab, informasi pada bacaan, komentar, topik untuk diskusi, perbandingan
bahasa dan buadaya antaretnik, ataupun dengan menggali dari sumber-
sumber lain seperti internet. Dalam pembelajaran ini, dosen diharapkan
benar-benar bisa menjadi fasilitator
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dan pendamping yang cakap dan konstruktif serta memiliki kemampuan
dalam bidang yang dipelajari. Evaluasi harian terhadap kerja kelompok
dengan mendasarkan pada salah dan benar secara kaku bisa dikurangi dan
dicari alternatifnya. Misalnya, hasil satu kelompok kurang sempurna dan
kelompok lain lebih sempurna agar setiap warga belajar dalam kelompok
masing-masing dapat bertambah pengetahuan dan keterampilannya serta
mengenal dan belajar tentang kelebihan dan kekurangannya tanpa merasa
dihakimi dihadapan peserta didik yang lain.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadiat Allah Swt. Sebab, hanya
atas berkat dan rahmat-Nyalah penulisan buku ajar Etnografi Komunikasi
ini dapat diselesaikan. Penulisan buku ini tidak akan dapat terlaksana
tanpa bantuan dan fasilitas dari berbagai pihak. Untuk itu, pada
kesempatan ini penulis tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih yang
mendalam kepada Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo, Prof. Dr. I. Dewa
Putu Wijana, Prof. Dr. F.X. Nadar, Dr. Suhandono, Dr. Yos Inyo
Fernandes yang telah memberikan bimbingan dan ilham kepada penulis
selama menjadi mahasiswa S3 di FIB UGM. Rektor Universitas Jember
dan Ketua UPT Penerbitan Universitas Jember yang telah memberikan
bantuan berupa fasilitas dalam penulisan dan penerbitan buku ajar ini;
Dekan Fakultas Sastra dan Ketua Lemlit Universitas Jember yang telah
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dan penulisan buku ini;
Teman Sejawat dan para Guru prof. Dr. Akhmad Sofyan, Prof. Dr.
Samuji; Prof. Dr. Ayu Sutarto, Prof. Dr. Bambang Wibisono, M.Pd., dan
Dr. Agus Sariono, M.Hum. yang telah memberikan inspirasi, dorongan,
dan semangat penulis untuk menyiapkan dan menyelesaikan naskah ini.
Sahabat-sahabat seperjuangan di Fakultas Sastra yang karena
keterbatasan tidak bisa disebutkan satu persatu yang juga telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan buku ajar ini. Para Kiai,
budayawan, dan pemerhati bahasa dan budaya Madura serta ke-NU-an
yang senantiasa memberikan bantuan dalam pelaksanaan penelitian dan
memberikan dorongan moril kepada penulis untuk segera menyelesaikan
penulisan buku ini. Berbagai pihak yang telah banyak membantu
penulisan buku ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Teristimewa
kepada istriku tercinta yang dalam keadaan suka dan duka telah
menemani dan memberi semangat kepada penulis, terima kasih atas
pengertiannya dan telah ~membangkitkan semangatku  untuk
menyelesaikan tulisan ini. Untuk anak-anakku tercinta Shabrina Izzata
Afiayati Akhmad, savinah Ilmi Frohlicha Akhmad, dan Nugraha Fahmi
Akhmad, yang terkurangi limapahan kasih sayangnya demi
menyelesaikan penulisan ini, tetapi percayalah bahwa semua ini
dilakukan demi menyongsong masa depan ananda semua.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa naskah buku ini masih belum
sempurna. Oleh karena itu, dengan senang hati penulis akan menerima
kritik dan saran dari berbagai pihak untuk penyempurnaan naskah buku
ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Jember, Nopember 2015

Penulis
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Abstrak

Alamiah

Andhap Asor

Antropologi
Antropolgi Linguistik
Arbiterer

Asumsi

Bahasa

Bahasa Daerah

Bahasa Isyarat

Bahasa Lisan

Bahasa verbal
Bibliografi

Deskripsi

GLOSARIUM

Garis besar, suatu ringkasan yang secara
lengkap, komprehensif, dan jelas memaparkan
keseluruhan 1isi tulisan, umumnya disajikan
dalam satu paragraf dan satu spasi..
Tanpa dideasain atau adanya
sebelumnya.

(tatakrama atau sopan santun) adalah perilaku
menghargai orang lain yang didasarkan pada
perbedaan umur, kedudukan, peran, dan jabatan
seseorang.

Salah satu ilmu sosial yang mencoba mencari ciri
khas yang dimiliki oleh suatu bangsa tertentu.
Cabang antropologi yang mempelajari tentang
bahasa-bahasa manusia

Manasuka, kadang kala tidak ada kaitan logis
Pendapat yang belum diuji secara ilmiah

adalah suatu sistem tanda, yang didalamnya
terdapat nilai-nilai budaya

Bahasa suku, atau suatu daerah dan tidak
digunakan secara nasional (bersifat lokal). Hanya
digunakan oleh mesyarakat penuturnya saja.
Bahasa yang dinyatakan dengan gerak-gerik atau
iyarat-isyarat tertentu yang sudah menjadi
konvensi di masyarakat. Bahasa ini menekankan
kepekaan penggunanya pada indra penglihatan.
Bahasa yang diungkapkan melalui penggunaan
kata-kata atau ujaran, dengan menekankan pada
indera pendengaran

lihat juga bahasa lisan.

Cara pendokumentasian sumber bacaan dalam
bentuk daftar yang memuat semua karya yang
menurut pendapat penulis secara langsung atau
tidak langsung berkaitan dengan isi naskah, baik
yang diacu maupun tidak diacu dalam teks
Penjelasan, elaborasi, merupakan ciri penelitian
kualitatif

perlakuan
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Ekpresi tubuh

Elemen bahasa isyarat

Elemen non verbal

Etika berbahasa

Etnik

Etnografer

Etnografi komunikasi

Etnografi of speaking

Fenomena

Fenomenologi
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Pengungkapan gagasan, pikiran dan perasaan
melalui gerakan anggota tubuh. Seringkali tidak
disadari atau direncanakan
Komponen-komponen gerakan yang
menunjukkan  simbol-simbol  atau isyarat
tertentu.

Komponen-komponen gerakan, isyarat, termasuk
di dalamnya kinesik, karakteristik tubuh, gerakan
tubuh, suasana komunikasi, paralinguistik, jarak,
artifak, kepekaan kulit dsb.

Aturan-aturan dalam berbahasa, dalam kaitannya
dengan kebudayaan, termasuk norma interaksi
dalam masyarakat.

Sekelompok orang yang tinggal di daerah/pulau
yang memiliki ciri-ciri khas tertentu, termasuk
bahasa dan budaya tersendiri.

Oraang yang melakukan penelitian etnografi,
atau orang yang ahli etnografi.

Merupakan salah satu cabang ilmu yang
menggabungkan disiplin ilmu antropologi dan
linguistik atau pengembangan dari etnografi
berbahasa yang mula-mula dikaji oleh Dell
Hymes pada tahun 1962. Merupakan studi yang
mengkaji perilaku berbahasa komunitas/etnik
tertentu  yaitu cara-cara bagaimana bahasa
dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda
kebudayaan.

Merupakan gabungan antara etnologi dan
linguistik yang menyangkut situasi, penggunaan,
pola, dan fungsi dari berbicara sebagai suatu
aktivitas tersendiri dalam suatu masyarakat
tertentu.

Fakta yang benar atau yang umumnya dinilai
benar, gejala yang terjadi di masyarakat.
Merupakan pendekatan yang yang beranggapan
bahwa fenomena bukanlah realitas yang berdiri
sendiri. Jadi fenomena yang tampak merupakan
objek yang penuh dengan makna yang
transedenteal.  Untuk  mendapatkan  nilai
kebenaran yang sesungguhnya, maka harus
menerobos melalui fenomena yang tampak itu.
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Fieldwork

Fonetik

Fonologi

Fungsi komunikasi

Gaya Bahasa

Gaya Komunikasi
Gerakan tubuh

Gramatika
Hepotesis

Hubungan antarkomponen
Tutur 5

Hubungan etnik

Idiom

IImu komunikasi

[Imu Inguistik
Informan

Informan penelitian

Penelitian lapangan.

Proses menghasilkan sebuah ujaran.

Sistem bunyi dalam ujaran.

Kegunaan yang secara langsung berkaitan
dengan tujuan dan kebutuhan partisipasi seperti
menyampaikan perasaan, memerintah, empati
dsb.

Susunan kata dan kalimat dari bahasa tertentu
yang menunjukkan ciri khas dari masyarakat atau
orang yang menggunakan bahasa tersebut.

Cara khas yang dipergunakan oleh seseorang
ketika berkomunikasi dalam situasi tertenttu.
Gerakan yang memperlihatkan simbol-simbol
tertentu dalam berbahasa.

Tata bahasa.

Jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian atau pernyataan yang belum teruji
yang menjelaskan suatu fakta, yang didasarkan
pada telaah konsep-konsep teoritis yang perlu
diuji secara empiris.

Adanya saling keterkaitaan antara komponen
tutur yang satu dengan yang lainnya, sehingga

merupakan  satu  kesatuan  yang  dapat
mempengaruhi pola komunikasi.
Hubungan yang bersifat kebudayaan, atau

menggunakan dasar-dasar dan asumsi-asumsi
kebudayaan daerah tertentu.

satuan-satuan bahasa (dapat berupa kata, frase,
maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat
diramalkan dari makna leksikal maupun makna
gramatikal satuan-satuan yang membentuknya.
Ilmu yang mempelajari dan meneliti tentang
pengoperan lambang-lambang bermakna yang
dilakukan seseorang kepada orang lain.

[lmu yang mempelajari bahasa.

Seseorang yang memberikan informasi kepada
orang lain yang belum mengetahuinya.

Informan yang merupakan sumber data
penelitian yang utama yang meberikan informasi

125


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Informasi

Interaksi sosial

Interpretasi
Intonasi
Introspeksi

Isi pesan

Isi tuturan
Judul

Kaidah interaksi
Kategori ujaran

Kebudayaan

Keterampilan berbahasa :

Keterampilan budaya

Keterampilan interaksi

Kiai
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dan gambaran mengenahi pola perilaku dari
kelompok masyarakat yang diteliti.

Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang
atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal
yang baru diketahuinya atau sekumpulan fakta
dalam format yang bermanfaat dan sesuai dengan
keperluan untuk mengambil keputusan.

Kegiatan pengaruh mempengaruhi  antara
individu dengan individu, antara individu dengan
kelompok, dan antara kelompok dengan
kelompok dalam suatu masyarakat.

Pemaknaan terhadap data.

Tinggi rendahnya nada suara /.vokal.

Kegiatan peneliti menganalisis nilai-nilai, dan
perilakunya sendiri dan orang-orang yang berada
dalam masyarakat.

Maksud/pokok pikiran yang akan disampaikan
kepada lawan tutur

Isi pembicaraan.

Kepala karangan, yang dapat menggambarkan isi
karya tulis.

Kaidah-kaidah penggunaan bahasa yang biasa
diterapkan dalam peristiwa komunikasi.
Pengelompokan peristiwa dan tindak tutur ke
dalam setting tertentu.

Cara berpikir dan berperilaku yang telah menjadi
ciri khas suatu bangsa/etnik/masyarakat tertentu.
Pengetahuan dalam penggunaan dan interpretasi
bahasa dalam suatu masyarakat.

Pengetahuan ~ dalam  menggunakan  dan
menginterperetasikan kebudayaan dalam suatu
masyarakat.

Pengetahuan mengenahi cara-cara berinteraksi
dalam suatu masyarakat.

Guru Muslim, diposisikan sebagai
kelompok/orang yang sangat di-ta’dzim-kan
(amat dihormati). Dalam struktur sosial maupun
politik kiai juga menempati posisi yang amat
penting dan paling terhormat, karena
pengaruhnya di masyarakat berbasis NU peran
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Kode linguistik
Komunikasi

Kaidah komunikasi

Kompetensi komunikatif :

Komponen tutur
Komunikator
Komunikan
Komunikasi lisan
Konteks tuturan

Konsep

Kultur
Kultur patternalistik

kiai sangat menentukan pola dan warna
kehidupan di masyarakat.

Simbol-simbol yang mempunyai arti khusus.
Proses menyampaikan suatu pesan dalam bentuk
lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan
perasaan yang dilakukan seseorang kepada orang
lain.

Aturan-aturan yang disepakati bersama dalam
suatu masyarakat untuk melakukan kegiatan
komunikasi.

Pengetahuan ssosial dan kebudayaan yang
dimiliki penutur/peserta komunikasi untuk
membentu mereka menggunakan dan
menginterpretasikan bentuk-bentuk linguistik.
Unit-unit tuturan yang menunjang terjadinya
suatu peristiwa tutur.

Orang yang menyampaikan pesan komunikasi.
Orang yang berpartisipasi dalam peristiwa
komunikasi (terdiri dari komunikator dan
komunikasi).

Komunikasi dalam bentuk
percakapan/ujaran/vokal.

Lingkungan fisik psikis, dan sosial dimana suatu
proses tuturan berlangsung.

gagasan mengenahi sesuatu yang disusun secara
sistematis dan logis dengan memadukan segala
fakta dan ciri yang terkait; suatu abstraksi
dengan menggeneralisasikan hal-hal yang khusus
atau konkrit; abstaraksi yang yang terbentuk
melalui generalisasi dari pengamatan fenomena-

fenomena yang meimiliki kesamaan
karakteristik.
Lihat juga kebudayaan.

kepatuhan santri kepada kiai yang sudah
mengkristal dan sudah menjadi tarekat dalam
kebiasaan hidup sehari-hari yang diamalkan
secara konsisten dan terus menerus baik selama
di pesantren maupun setelah kembali ke
masyarakat.
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Makna varian

Masyarakat tutur
Metodologi penelitian
Norma interaksi

Norma interpretasi

NU (Nahdlatul Ulama)

Oral

Outsider

Overlap

Partisipan tutur

Observasi Partisipasi

Penafsiran
Penanda fatis

Penelitian kualitatif

Pengetahuan linguistic
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Makna yang terdapat pada varian kata atau
bahasa, dimana antara satu varian dengan varian
yang lain memiliki makna yang berbeda.
Masyarakat yang memiliki kaidah yang sama
untuk berkomunikasi.

Pengetahuan yang mengkaji ketentuan atau suatu
aturan mengenahi metode penelitian.

Lihat juga kaidah interaksi.

Semua informasi mengenahi masyarakat tutur
dan kebudayaan yang diperlukan untuk
memahami peristiwa tutur.

Sebuah oraganisasi sosial kemasyarakatan
terbesar anggotanya di Indonesia, merupakan
embrio pesantren, dan memiliki kultur yang
sama dengan kehidupan pesantren (kultur
patternalistik).

Lisan/vokal/ujaran.

Peran peneliti sebagai orang yang berada di luar
lingkungan yang diteliti.

Tindakan komunikasi yang tidak
berurutan/saling tumpang tindih/terjadi dalam
waktu yang bersamaan.
Individu-individu yang terlibat
proses dan peristiwa tutur.
Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melibatkan diri atau menjadi bagian
dari lingkungan sosial yang diamati.

Proses pemberian makna.

Satuan kebahasaan yang digunakan untuk
memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan
komunikasi antara penutur dengan mitra tutur.
Penanda fatis dapat digunakan pada setiap jenis
kalimat; baik pada kalimat imperatif, interogatif,
maupun deklaratif.

Jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara
kuantifikasi lainnya.

Pengetahuan dan keterampilan dalam
menggunakan bahasa dalam suatu masyarakat.

dalam suatu
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Penutur

Perilaku komunikasi

Perilaku non verbal

Peristiwa tutur

Persepsi

Perspektif

Pesantren

Pola kalimat
Pola komunikasi

Proses komunikasi

Santri

Orang yang berkomunikasi atau menggunakan
bahasa.

Perilaku yang lahir dari integrasi tiga
keterampilan yang dimiliki setiap individu
sebagai makhluk sosial. Ketiga keterampilan ini
terdiri dari keterampilan linguistik, keterampilan
interaksi, dan keterampilan budaya.

Perilaku yang mengandalkan bahasa non verbal
sebagai saluran keluaran yang utama.
Keseluruhan perangkat komponen yang utuh,
yang dimulai dengan tujuan utama tuturan, topik
umum yang sama, dan melibatkan partisipan
yang sama, yang secara umum menggunakan
varietas bahasa yang sama, mempertahankan
tone yang sama dan kaidah-kaidah ynag sama
untuk berinteraksi, dan dalam setting yang sama.
Sebuah peristiwa berakhir bila ada perubahan
dalam batas-batasnya, misalnya ketika terdapat
keheningan, atau perubahan posisi tubuh
partisipan tutur.

Penerapan atau pengamatan yang dilakukan
seseorang secara iderawi terhadap sesuatu yang
ada di luar dirinya.

Pandangan seseorang secara mental mengenahi
suatu fakta, gagasan, dan lain-lain beserta
kepautannya.

Tempat pemondokan santri yang sedang
menuntut ilmu agama Islam, dan diasuh oleh
seorang kiai.

Hubungan kata-kata yang membentuk suatu
kalimat yang bermakna.

Hubungan bentuk dan fungsi. Komunikasi yang
selalu mengikuti aturan atau kaidah tertantu.
Berlangsungnya penyampaian ide, informasi,
opini, kepercayaan, perasaan, dan sebagainya
oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang, misalnya bahasa, kial,
gambar, warna, dan lain-lain yang merupakan
isyarat.

Seseorang yang secara konsisten dan teratur
melaksanakan pokok-pokok peribadatan yang
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Sein
Semantik
Setting komunikasi

Simbol
Sistem komunikasi
Sistematik

Situasi tuturan
Sosialisasi

Sosiokultural
Sosiolinguistik

Speech
Speech community
Struktur Bahasa

Suara
Tindak tutur

Tingkat tutur
(speech level)
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telah diatur dalam agama Islam, mereka pada
umumnya mondok di pesantren.

Istilah lain ada’ dalam Logika Scientifika
Makna kata/kalimat.

Aspek fisik dari sebuah situsi komunikasi,
seperti lokasi, waktu, musim, besar ruangan, tata
letak perabot dsb.

Sesuatu yang digunakan atau dianggap mewakili
sesuatu yang lain.

Tata cara komunikasi dalam panduan seluruh
unsur dan faktor yang terlibat guna mencapai
suatu tujuan tertentu.

Teratur menurut sistem.

Konteks terjadinya tuturan.

Proses pemasyarakatan disebabkan terjadinya
komunikasi diantara para penghuni suatu
wilayah atau dalam kebudayaan tertentu.

Bersifat sosial dan budaya.

Ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa
dalam interaksi sosial karena mereka percaya
bahwa bahasa merupakan inti dari interaksi
sosial. Bagi sosiolinguistik, interaksi sosial
adalah proses tiada akhir yang melibatkan
komunikasi di dalamnya, dan sebagian besar
komunikasi antar manusia terjadi dengan
menggunakan bahasa.

Ujaran/vokal/berbicara.

Lihat juga masyarakat tutur.

Aturan dalam suatu susunan komponen-
komponen bahasa.

Bunyi atau sistem bunyi yang dapat ditangkap
oleh indera pendengaran.

Tindakan atau kegiatan berbicara.

atau tingkatan bahasa, yang dalam BM disebut
ondhaghdn bhéasa adalah tingkatan bahasa
berhubungan dengan tinggi-rendahnya bahasa
yang digunakan dalam berbicara; yang harus
memperhatikan status orang yang diajak
berbicara, apakah sama, lebih rendah, atau lebih
tinggi.
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Tipe peristiwa
Komunikasi

Tone tuturan
Topik tuturan

Tujuan tutur
Ujaran

Unit-unit tuturan
Urutan tindakan

varietas Bahasa

Wawancara mendalam

World view

Jenis peristiwa komunikasi, misalnya lelucon,
ceramah, salam, percakapan, dsb.

Nada atau tinggi rendah sebuah aktivitas tutur.
Yang menjadi pokok makna dari simbol-simbol
yang dipertukarkan.
Tujuan  interaksi
individual.
Vokal/lisan.
Komponen-komponen yang membentuk suatu
peristiwa komunikasi.

Urutan tindak dalam suatu peristiwa tutur,
termasuk alih giliran atau fenomina overlap
percakapan.

Semua jenis bahasa atau kata yang mempunyai
makna yang sama, tetapi digunakan dalam situasi
tuturan yang berbeda.

Wawancara yang dilakukan seorang peneliti
untuk memperoleh informasi dari seseorang
mengenahi suatu hal secara rinci dan
menyeluruh.

Pandangan dunia.

partisipan  tutur  secara
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